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Abstract

One of the graduation requirements for students at the IPB University Vocational School is to have
an Administrative Free Certificate. The letter is a unified approval from all Persons in Charge of the
Laboratory and Library of SV IPB which explains that the student does not have a loan and is not receiving
disciplinary sanctions from the Discipline, Student Affairs and Alumni Commission. The large number of
prospective graduates every year causes a long queue in making the Certificate of Administrative Freedom
if the submission is done manually to each Person in Charge of the Lab. The purpose of this research is to
develop the IPB Vocational Lab Information System (SILVI) by adding an Administrative Free Module.
The methodology used in this study is the Prototype Method. The stages carried out in the prototype method
are communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype, and deployment delivery
& feedback. Based on the feasibility test of the system, 100% of the features run without any errors, so it
can be concluded that SILVI can be used properly.

Keywords: SILVI; Free Administration; IPB Collage of VVocational Studies
Abstrak

Salah satu syarat kelulusan mahasiswa di Sekolah Vokasi IPB University adalah memiliki Surat
Keterangan Bebas Administrasi. Surat tersebut merupakan satu kesatuan persetujuan dari seluruh
Penanggung Jawab Laboratorium dan Perpustakaan SV IPB yang menerangkan bahwa mahasiswa tersebut
tidak memiliki pinjaman serta tidak sedang mendapatkan sanksi pelanggaran disiplin dari Komisi Disiplin,
Kemahasiswaan dan Alumni. Banyaknya calon wisudawan tiap tahunnya menyebabkan antrian yang cukup
panjang dalam pembuatan Surat Keterangan Bebas Administrasi tersebut jika pengajuan dilakukan secara
manual kepada masing-masing Penanggung Jawab Lab. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
Sistem Informasi Lab Vokasi IPB (SILVI) dengan melakukan penambahan Modul Bebas Administrasi.
Penelitian ini menggunakan Metode Prototype sebagai metodologinya. Tahapan dalam metode ini meliputi
communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype, serta deployment delivery &
feedback. Berdasarkan uji kelayakan sistem didapatkan hasil 100% fitur berjalan tanpa adanya error
sehingga dapat disimpulkan bahwa SILVI dapat digunakan dengan baik.

Kata kunci: SILVI; Bebas Administrasi; Sekolah VVokasi IPB
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1 Pendahuluan

Proses bisnis di perguruan tinggi mencakup
berbagai aktivitas yang kompleks, termasuk
pengelolaan akademik, administrasi, keuangan,
dan sumber daya. Proses-proses ini memerlukan
dukungan dari sistem informasi yang dapat
mengintegrasikan berbagai fungsi dan memberikan
data yang akurat serta real-time untuk pengambilan
keputusan. Computer-Based Information System
(CBIS) adalah solusi yang dirancang untuk
mendukung proses bisnis ini dengan menyediakan
berbagai aplikasi dan alat yang memfasilitasi
pengelolaan  data, automasi proses, serta
komunikasi antar departemen. Dengan CBIS,
perguruan tinggi dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi kesalahan manual, dan
memastikan bahwa semua unit dapat bekerja secara
sinkron untuk mencapai tujuan organisasi (Rainer
Jr. & Cegielski, 2013). Dengan adanya sistem
informasi, perguruan tinggi dapat menunjang
operasional bisnis yang sedang berjalan.

Salah satu aplikasi CBIS yang penting dalam
konteks perguruan tinggi adalah Sistem Informasi
Manajemen Aset (SIMA). SIMA berfungsi sebagai
alat untuk mengelola aset perguruan tinggi, seperti
peralatan laboratorium, bangunan, kendaraan, dan
perangkat teknologi. Pengelolaan aset yang efektif
sangat penting untuk menjaga keberlangsungan
operasional dan mendukung kegiatan akademik
serta  non-akademik.  Sistem  ini  akan
mengidentifikasi kondisi aset itu apakah baik,
rusak maupun hilang (Ferliadi et al., 2021).

SILVI (Sistem Informasi Lab Vokasi IPB)
dibangun pada awalnya dengan berangkat pada
Modul Manajemen Aset. Modul ini bertujuan
untuk melakukan pencatatan barang inventaris
laboratorium secara sistematis yang dapat
memudahkan pihak terkait untuk mendapatkan
laporan mengenai data aset laboratorium yang valid
secara berkala.

Sebagai institusi Pendidikan yang unggul,
Sekolah Vokasi IPB University saat ini memiliki
17 Program Studi dengan lebih dari 10.000
mahasiswa. Dari jumlah tersebut, 16 Program Studi
berada pada jenjang Sarjana Terapan, sementara 1
Program Studi lainnya saat ini masih pada jenjang
Diploma Tiga dan sedang dalam proses
peningkatan menjadi Sarjana Terapan. Setiap
tahunnya rata-rata sekitar 2.500 mahasiswa
Sekolah Vokasi IPB University diwisuda. Salah
satu syarat kelulusan mahasiswa di Sekolah VVokasi

IPB University adalah memiliki Surat Keterangan
Bebas Administrasi. Surat tersebut merupakan satu
kesatuan persetujuan dari seluruh Penanggung
Jawab Laboratorium dan Perpustakaan SV IPB
yang menerangkan bahwa mahasiswa tersebut
tidak memiliki pinjaman serta tidak sedang
mendapatkan sanksi pelanggaran disiplin dari
Komisi Disiplin, Kemahasiswaan dan Alumni
(Komdisma).

Selama ini proses pembuatan Surat
Keterangan Bebas Administrasi masih dilakukan
secara manual. Mahasiswa yang akan lulus harus
mengurus surat keterangan bebas administrasi
dengan menghubungi laboratorium, perpustakaan,
dan juga komdisma secara langsung. Proses ini
menghambat kelulusan mahasiswa. Di sisi lain,
pihak pengelola yang terdiri atas Penanggung
Jawab Laboratorium dan Perpustakaan serta
Komdisma kewalahan karena harus mengurus
ribuan surat keterangan secara manual setiap
periodenya. Oleh karena itu, dibutuhkan perbaikan
proses bisnis untuk mendapatkan Surat Keterangan
Bebas Administrasi di Sekolah Vokasi IPB
University agar mahasiswa tidak perlu datang
langsung untuk mendapatkan surat keterangan
tersebut. Perbaikan ini diharapkan dapat membantu
mempercepat proses kelulusan mahasiswa. Proses
pembuatan Surat Keterangan Bebas Administrasi
dapat dilakukan secara terintegrasi melalui SILVI.

2  Metodologi

Modul-modul yang terdapat pada SILVI
dikembangkan berdasarkan pada Rencana
Pengembangan SILVI. Adapun Modul Rencana
Pengembangan tersebut dapat dilihat pada Figure 1
di bawah ini.
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Figure 1 Modul Pengembangan SILVI

Pada Figure 1, dapat dilihat bahwa SILVI
tidak hanya melakukan proses pengelolaan aset,
tetapi juga mencakup beberapa proses bishis yang
saling terhubung. Hal ini dimaksudkan agar proses
pembuatan Surat Keterangan Bebas Administrasi
dapat dijalankan secara terpadu dalam SILVI.

Pengembangan Modul Bebas Administrasi
pada SILVI mengikuti metodologi Prototype.
Metode prototype merupakan sebuah teknik
pengembangan sistem yang membantu pengguna
untuk mendapatkan gambaran mengenai sistem
yang akan dibangun atau dikembangkan. Idealnya,
prototipe berfungsi sebagai mekanisme untuk
mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak
(Pressman & Maxim, 2015).

Metodologi Prototype ini telah banyak
diimplementasikan dalam berbagai aplikasi, seperti
pada pembuatan sistem manajemen  aset,
inventaris, dan keuangan (Ferliadi et al., 2021;
Nurhadi & Ridwan, 2022; Pambudi et al., 2017),
pembuatan sistem informasi penjualan dan sistem
informasi akuntansi (Ichwani et al., 2021; Mindara
et al., 2023), pembuatan aplikasi sentra pelayanan
kepolisian terpadu berbasis web (Fadhli & Marion,
2022), serta pembuatan sistem informasi arsip surat
(Wicaksono et al., 2021). Metode Prototype ini
memiliki tahapan yang dapat dilihat pada Figure 2,
dimana tahapan tersebut meliputi communication,
quick plan, modeling quick design, construction of
prototype, serta deployment delivery & feedback.

Figure 2. Prototype System Development Methods

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam metode
prototype adalah sebagai berikut:

1. Communication: Pada tahap ini, pengembang
dan pengguna berinteraksi untuk memahami
kebutuhan dan harapan pengguna terhadap
sistem yang akan dibangun. Komunikasi ini
sangat penting untuk memastikan bahwa
pengembang memiliki pemahaman yang jelas
mengenai apa yang diinginkan oleh pengguna.

2. Quick Plan: Setelah kebutuhan dikumpulkan,
pengembang membuat perencanaan cepat
untuk membangun prototipe. Perencanaan ini
mencakup aspek-aspek seperti fitur utama
yang akan dimasukkan dalam prototipe,
teknologi yang akan digunakan, dan timeline
pengembangan.

3. Modeling Quick Design: Dalam tahap ini,
pengembang mulai membuat rancangan awal
dari prototipe. Desain ini biasanya mencakup
antarmuka pengguna (UI) dan arsitektur dasar
sistem. Desain ini tidak mendetail, namun
cukup untuk menunjukkan bagaimana sistem
akan berfungsi secara umum.

4. Construction of Prototype: Setelah rancangan
awal disetujui, pengembang mulai
membangun  prototipe.  Prototipe  ini
merupakan representasi fungsional dari sistem
yang diusulkan, meskipun mungkin hanya
mencakup sebagian kecil dari fungsionalitas
yang akan ada pada sistem akhir. Prototipe ini
memungkinkan pengguna untuk merasakan
bagaimana sistem tersebut akan beroperasi.

5. Deployment Delivery & Feedback: Prototipe
yang telah dibangun kemudian diserahkan
kepada pengguna untuk diuji coba. Pengguna
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memberikan umpan balik mengenai prototipe
tersebut, yang kemudian digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan sistem.
Proses ini bisa berulang beberapa kali sampai
prototipe memenuhi kebutuhan dan ekspektasi
pengguna, dan siap untuk dikembangkan
menjadi sistem yang sebenarnya.

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Communication

Dalam pengembangan SILVI, proses
komunikasi dilakukan bersama Komisi Akademik.
Komisi Akademik merupakan unit yang bertugas
mengelola segala proses akademik di Sekolah
Vokasi IPB University dibawah koordinasi Wakil
Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan
Alumni. Proses komunikasi dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dengan Komisi
Akademik. Selain wawancara, dilakukan juga
proses observasi prosedur dalam membuat surat
keterangan bebas administrasi yang selama ini
berjalan di Sekolah Vokasi IPB University. Hasil
dari wawancara disimpan dalam bentuk list
kebutuhan fungsional. Hasil dari list kebutuhan
fungsional ini menjadi masukan pada tahapan
selanjutnya.

3.2 Quick Plan

Selama proses akademik berlangsung,
terkadang ada kalanya mahasiswa melakukan
pelanggaran tata tertib di lingkungan kampus.
Pelanggaran yang dilakukan oleh mahasiswa di
lingkungan Sekolah Vokasi IPB dan sanksinya
dikenal dengan istilah cekal. Cekal dapat terjadi
diberbagai lokasi. Misalnya, pengelola
laboratorium dapat melakukan cekal jika
mahasiswa melakukan pelanggaran selama di lab,
seperti merusak atau menghilangkan peralatan atau
fasilitas di lab. Pengelola perpustakaan juga dapat
melakukan cekal jika mahasiswa belum melakukan
pengembalian buku yang dipinjam. Komisi
Disiplin, Kemahasiswaan dan Alumni juga dapat
melakukan cekal terhadap mahasiswa yang
melakukan pelanggaran tata tertib akademik.
Mahasiswa yang terkena cekal, terlebih dahulu
harus menyelesaikan dan menjalani sanksinya
dengan menghubungi Penanggung Jawab terkait.
Namun bagi mahasiswa yang tidak terkena cekal
dan telah melaksanakan sidang, yang ditandai
dengan dimasukkannya tanggal sidang oleh pihak
Akademik, serta telah mengisi Profil Lulusan,

maka mahasiswa tersebut dapat mengajukan dan
mengunduh Surat Keterangan Bebas Administrasi.
Surat keterangan tersebut menjadi salah satu syarat
mengajukan proses yudisium. Alur sistem ini dapat
dilihat pada Figure 3.

SILVI Modul Bebas Administrasi

Mahasiswa Pengelola Akademik

Surat Keterangan
Bebas Administrasi

Figure 3. Flow Diagram SILVI
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Berdasarkan dari Flow Diagram yang
ditunjukkan pada Figure 3, terlihat alur proses
mahasiswa untuk mendapatkan Surat Keterangan
Bebas Administrasi. Dalam alur ini, terdapat 3
aktor yang terlibat, yaitu Mahasiswa, Pengelola dan
Akademik. Pengelola dalam proses ini meliputi
Pengelola Laboratorium, Pengelola Perpustakaan,
dan Komdisma. Untuk mendapatkan Surat
Keterangan Bebas Administrasi, mahasiswa harus
memastikan dirinya tidak terkena cekal dari
pengelola terkait.

3.3 Modeling Quick Design

3.3.1 Usecase Diagram

Usecase  Diagram  bertujuan  untuk
memperlihatkan berbagai peran pengguna dan
bagaimana peran tersebut didalam sistem

(Satzinger et al., 2010). Usecase Diagram terkait
modul bebas administrasi dapat dilihat pada Figure
4.

Pada Figure 4, dapat dilihat bahwa SILVI
terdiri dari 3 orang aktor, yaitu Akademik,
Pengelola dan Mahasiswa. Terdapat beberapa fitur
yang dapat diakses oleh seluruh aktor, diantaranya
Sign In, Mengubah Profil, Sign Out, dan Melihat
Dashboard. Beberapa fitur lainnya hanya dapat
diakses oleh aktor tertentu sesuai penggambaran
Usecase Diagram pada Figure 4. Dalam proses
pembuatan surat keterangan bebas administrasi,
para mahasiswa diharuskan untuk mengisi profil
lulusan.  Apabila  mahasiswa  melakukan
pelanggaran tata tertib, maka pengelola dapat
membuat cekal. Mahasiswa yang terkena cekal
diharuskan untuk menyelesaikan sanksi yang
dijatuhkan kepadanya. Jika telah menyelesaikan
sanksi, maka Pengelola dapat mengubah status
cekal menjadi “Selesai”. Penerbitan surat
keterangan bebas administrasi hanya
diperuntukkan bagi mahasiswa yang tidak terkena
cekal, telah melaksanakan sidang, yang ditandai
dengan dimasukkannya tanggal sidang oleh pihak
Akademik, serta telah mengisi profil lulusan.
Mahasiswa yang sesuai dengan persyaratan
tersebut dapat mengunduh surat keterangan bebas
akademik.

%_

Akademik

FK

>
Sidang
Kelulusan

Mengunduh Surat
Keterangan Bebas
Administrasi

asiswa

Figure 4. Usecase Diagram SILVI
3.3.2 Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD)
merupakan analisis terstruktur dan model rekayasa
informasi dari suatu data yang dibutuhkan oleh
sistem. ERD SILVI dapat dilihat pada Figure 5.
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_ ERD digunakan untuk perancangan basis
i i it data dalam memodelkan hubungan antar entitas
7 dalam sebuah sistem. ERD juga membantu dalam
menggambarkan  struktur data yang akan
digunakan dalam sistem informasi yang berfokus
pada hubungan antar entitas dan atribut-atributnya.

Terdapat 7 buah entitas yang dibutuhkan untuk
berfokus pada pembuatan modul surat bebas
administrasi SILVI ini.

pengguna role

é

3.4 Construction of Prototype
Pada tahapan construction of prototype,
merupakan fase dimana pengembang membangun
s dari versi awal sistem yang dapat diuji dan

digunakan sebagai dasar untuk mendapatkan
umpan balik dari pengguna. Pada fase ini,
pengembang mengubah kebutuhan yang telah
dikumpulkan pada fase sebelumnya menjadi
sebuah prototype.

mahasiswa

mendapatkan

cekal

profil_lulusan

é

3.4.1 Basis Data

Pada fase ini, desain basis data yang sudah
digambarkan  dengan  menggunakan  ERD,
Figure 5. Entity Relationship Diagram SILVI selanjutnya dibangun dalam bentuk implementasi
database. Berikut ini adalah detail dari tabel yang
ditunjukkan pada Table 1 — 7 berikut.

Table 1. t_role
Nama Field Type NULL Default Extra
id_role int No None Primary Key, Auto Increment
role varchar (100) No None
aktif varchar (5) No Ya

Table 2. t pengguna

Nama Field Type NULL Default Extra
username varchar (100) No None Primary Key
email varchar (100) Yes NULL Key
password varchar (100) No None
nama varchar (100) No None
telepon varchar (20) Yes NULL
foto varchar (100) No blank.png
status varchar (6) No Baru
id_role int No None Foreignt Key
tanggal datetime No CURRENT_TIMESTAMP

Table 3. t pengelola lab

Nama Field Type NULL Default Extra
username varchar (100) No None Foreignt Key
nip varchar (18) No None Primary Key
aktif varchar (5) No Ya
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Table 4. t mahasiswa

Nama Field Type NULL Default Extra
username varchar (100) No None Foreignt Key
nim varchar (11) No None Primary Key
tanggal_sidang date Yes NULL
tanggal_lulus date Yes NULL
ipk double Yes NULL
predikat varchar (100) Yes NULL
hash_file text Yes NULL
profil_lulusan varchar (5) No Belum
aktif varchar (5) No Ya
updated_at datetime Yes NULL
updated_by varchar (100) Yes NULL

Table 5. t_kategori_lab
Nama Field Type NULL Default Extra

id_kategori_lab int No None Primary Key, Auto Increment

kategori_lab varchar (100) No None

username varchar (100) No None Foreignt Key

deskripsi text No None

aktif varchar (5) No Ya

Table 6. r_cekal
Nama Field Type NULL Default Extra

id_cekal int No None Primary Key, Auto Increment

username varchar (100) No None Foreignt Key

id_kategori_lab Int No None Foreignt Key

deskripsi Text Yes NULL

created_at datetime Yes NULL

created_by varchar (100) Yes NULL

updated_at datetime Yes NULL

updated_by varchar (100) Yes NULL

status varchar (7) No Cekal

Table 7. r_profil lulusan
Nama Field Type NULL Default Extra

username varchar (100) No None Foreignt Key
email2 varchar (100) No None Primary Key
alamat text No None
kegiatan_saat_ini int No None
masa_tunggu int Yes NULL
kesesuaian_bidang_pekerjaan int Yes NULL
jenis_perusahaan int Yes NULL
gaji_pertama int Yes NULL
nama_perusahaan varchar (100) Yes NULL
posisi varchar (100) Yes NULL
jenis_jenjang Int Yes NULL
fakultas varchar (100) Yes NULL
program_studi varchar (100) Yes NULL
masa_usaha int Yes NULL
kesesuaian_bidang_usaha int Yes NULL
bidang_usaha varchar (100) Yes NULL
nama_usaha varchar (100) Yes NULL
media_sosial_usaha varchar (100) Yes NULL
alamat_usaha text Yes NULL
jumlah_karyawan int Yes NULL
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Nama Field Type

NULL Default Extra

perkembangan_usaha int
created at datetime

Yes NULL
No None

3.4.2 Implementasi Prototype

Fase implementasi dalam metode Prototype
adalah tahap di mana prototype yang telah
dibangun dan diuji coba melalui iterasi diperbaiki,
dikembangkan lebih lanjut, dan akhirnya diubah
menjadi produk akhir yang siap digunakan. Pada
fase ini, prototype yang telah melalui fase revisi
dan umpan balik akan disempurnakan dan
diimplementasikan secara penuh sebagai sistem
yang siap untuk diimplementasikan dalam
lingkungan nyata. Tampilan halaman Sign In untuk
SILVI dapat dilihat pada Figure 6.

Inf Lab Vokas!

Dashboard

Sekolah Vokasi

Coilege of Vocational Studies

R Mahasiswa Cekal

& ————— -
L TRK Jmpe

Copyright © 2022 - 2023 Sistem Informasi Lab Vokasi IPB. All rights re

Figure 7. Halaman Menu Dashboard Pengelola

©|3ckolah Yol

SILVIv13.113

Figure 6. Halaman Sign In

Pada halaman Sign In, pengguna tidak perlu
melakukan proses registrasi terlebih dahulu.
Pengelolaan data pengguna dilakukan pada modul
manajemen  pengguna. Halaman Sign In
menggunakan email dan password.

- 3
YT ™F PPP
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Dari Figure 7 di atas, menampilkan halaman
Dashboard pada Pengelola. Terdapat 3 buah grafik
yang menunjukkan jumlah Mahasiswa Yyang
terkena cekal, Mahasiswa yang sudah melakukan
sidang dan jumlah surat keterangan bebas
administrasi yang telah diterbitkan, masing-masing
disajikan untuk tiap angkatan.

Selanjutnya, pada Figure 8 menampilkan
halaman Mahasiswa pada Pengelola. Pada halaman
ini dapat dilihat data-data mahasiswa dalam
prosesnya mengurus surat keterangan bebas
administrasi.

Mahasiswa

80008 1]

Figure 8. Halaman Menu Mahasiswa Pengelola

Figure 9 menampilkan halaman Cekal yang
dapat diakses oleh Pengelola untuk memberikan
cekal bagi mahasiswa yang melakukan
pelanggaran. Jika sanksi telah selesai dilaksanakan
mahasiswa maka pihak pengelola dapat
melepaskan status cekal menjadi selesai.

(3

.| Cekal

Tonggal Tanggel
PO [PORE (R oo e e
0 = .0
0 e

Figure 9. Halaman Menu Cekal Pengelola

Figure 10 menunjukkan halaman Mahasiswa
pada pengguna Akademik. Pada halaman ini,
Akademik dapat memasukkan tanggal sidang serta
data kelulusan.

Mahasiswa

E H

Figure 10. Halaman Menu Mahasiswa Akademik"

Halaman Dashboard pada Mahasiswa yang
ditunjukkan pada Figure 11 berisi informasi terkait
persyaratan yang sudah dipenuhi mahasiswa untuk
mengajukan surat keterangan bebas administrasi.
Persyaratan tersebut yaitu pertama tidak memiliki
cekal baik di seluruh Laboratorium, Perpustakaan
maupun Komdisma. Kedua, telah dilaksanakannya
sidang yang ditandai munculnya tanggal sidang.
Terakhir yang ketiga, mahasiswa telah mengisi
data profil lulusan.

]
e
]
o
(]

Figure 11. Halaman Menu Dashboard Mahasiswa

Halaman Profil Lulusan Mahasiswa berisi
informasi terkait kondisi mahasiswa ketika lulus.
Kondisi mahasiswa tersebut mencakup kegiatan
yang mungkin dilakukan mahasiswa, diantaranya
sudah bekerja, sedang melamar / mencari
pekerjaan, melanjutkan studi, atau bahkan
berwirausaha. Hal tersebut ditunjukkan pada
Figure 12 di bawah ini.
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EmatiNon 8] anardl

Figure 12. Halaman Menu Profil Lulusan
Mahasiswa

Figur 13 merupakan contoh tampilan
preview dari surat keterangan bebas administrasi
yang diperoleh mahasiswa. Surat Kketerangan
tersebut selanjutnya dapat diunduh oleh mahasiswa
sebagai salah satu syarat pendaftaran yudisium.

P o QL et - (] ot | R ale B8 2 &,

Figure 13. Halaman Preview Surat Keterangan '
Mahasiswa

3.5 Deployment Delivery & Feedback

Pada fase ini sistem yang telah
dikembangkan dilakukan proses pengujian dan
diluncurkan (deploy) ke pengguna akhir.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan
metode Black Box Testing, semua fitur dalam
modul tersebut berfungsi sesuai dengan spesifikasi
yang diharapkan, dengan tingkat keberhasilan
mencapai 100%. SILVI telah di hosting pada
alamat https://silvi.ipb.ac.id/ dan telah digunakan
oleh mahasiswa tingkat akhir, akademik, dan para
pengelola untuk mengurus surat keterangan bebas
administrasi.

4 Kesimpulan

SILVI modul Bebas Administrasi telah
diimplementasikan dengan baik menggunakan
metode  Prototype. Berdasarkan  pengujian
menggunakan metode Black Box Testing, seluruh
fitur modul tersebut berfungsi sesuai dengan
spesifikasi yang diharapkan, dengan tingkat

keberhasilan 100%. Hal ini menandakan bahwa
sistem mampu menangani semua skenario yang
diuji tanpa adanya kesalahan atau malfungsi,
sehingga siap digunakan oleh pengguna secara
optimal dalam mendukung proses administrasi.

5 Future Work

Modul SILVI dapat dikembangkan sesuai
dengan rencana pengembangan pada Figure 1.
Fitur keamanan dapat ditambahkan seperti digital
signature.
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